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INTRODUCTION

Pengembangan keterampilan sosial pada anak usia dini merupakan salah satu aspek penting
dalam proses pendidikan di tahap awal kehidupan. Keterampilan sosial yang baik akan
memudahkan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, mengatasi konflik, dan
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi sosial di lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, kemampuan sosial bukan hanya sekedar tentang kemampuan
berbicara atau berkomunikasi, tetapi juga mencakup keterampilan dalam berbagi, bergiliran,
bekerja sama, dan empati terhadap orang lain. Oleh karena itu, pendidikan di usia dini memiliki
peran krusial dalam membentuk karakter sosial anak (Hadi, 2021). Namun, dalam
kenyataannya, tidak semua anak memiliki keterampilan sosial yang memadai, yang dapat
dilihat dari kesulitan mereka dalam berinteraksi dengan teman sebaya di lingkungan
pendidikan (Nurhalimah, 2020).

Di Indonesia, meskipun banyak lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang sudah
mengembangkan berbagai metode pengajaran, namun pengembangan keterampilan sosial
sering kali belum mendapatkan perhatian yang cukup. Banyak program pendidikan yang lebih
menekankan pada penguasaan kognitif atau akademik, sementara pengembangan keterampilan
sosial seringkali dipandang sebagai hal yang kurang prioritas. Padahal, menurut beberapa
penelitian, keterampilan sosial adalah fondasi penting yang mempengaruhi perkembangan
anak di masa depan, baik dalam hubungan interpersonal maupun di lingkungan pendidikan
formal (Dewi, 2022). Oleh karena itu, metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan agar
keterampilan sosial anak dapat berkembang secara optimal sejak dini.
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Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial anak
usia dini adalah melalui metode bermain sambil belajar. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga memungkinkan anak untuk
berinteraksi langsung dengan teman sebaya, sehingga mereka dapat belajar keterampilan sosial
secara alami. Melalui permainan, anak-anak diberikan kesempatan untuk berbagi, bergiliran,
dan berkomunikasi dalam situasi yang lebih santai dan tidak tertekan. Penelitian menunjukkan
bahwa anak yang terlibat dalam aktivitas bermain memiliki peluang lebih besar untuk
mengembangkan keterampilan sosial mereka dibandingkan dengan anak yang lebih banyak
menerima instruksi akademik yang kaku (Fitriani, 2019). Oleh karena itu, penerapan metode
bermain sambil belajar di PAUD dapat menjadi solusi yang sangat bermanfaat dalam
meningkatkan kemampuan sosial anak-anak.

Namun, meskipun banyak literatur yang menunjukkan pentingnya bermain dalam
pengembangan keterampilan sosial, penerapan metode ini masih menghadapi berbagai
tantangan di lapangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman dari pendidik dan orang
tua mengenai pentingnya aspek sosial dalam pembelajaran anak usia dini. Sebagian besar
pendidik masih lebih fokus pada pencapaian target akademik, seperti membaca atau berhitung,
tanpa menyadari bahwa keterampilan sosial juga merupakan bagian integral dari
perkembangan anak yang tidak boleh diabaikan (Susanto, 2020). Padahal, anak-anak yang
memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih siap untuk menghadapi tantangan di sekolah
dasar dan seterusnya.

Selain itu, fasilitas dan media yang mendukung pembelajaran berbasis bermain juga menjadi
faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan keterampilan sosial anak. Beberapa
lembaga pendidikan anak usia dini masih memiliki keterbatasan dalam menyediakan alat
permainan yang dapat mendukung proses pembelajaran sosial. Hal ini membuat aktivitas
bermain yang seharusnya dapat mengembangkan keterampilan sosial anak menjadi terbatas,
bahkan tidak maksimal. Dalam konteks ini, perlu adanya investasi yang lebih besar dalam
penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai untuk mendukung pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif bagi anak-anak (Aminah, 2023).

Bermain sambil belajar juga membutuhkan pendekatan yang tepat dalam perencanaannya.
Tidak semua jenis permainan dapat meningkatkan keterampilan sosial secara langsung. Oleh
karena itu, para pendidik di PAUD perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
merancang aktivitas bermain yang dapat merangsang perkembangan sosial anak. Aktivitas
yang dirancang harus memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan teman sebaya, bekerja
sama dalam kelompok, serta belajar mengatasi perbedaan dan konflik yang muncul. Dengan
demikian, pengembangan keterampilan sosial melalui metode bermain sambil belajar akan
lebih terarah dan efektif (Rohmah, 2021).

Selain itu, peran orang tua dalam mendukung pengembangan keterampilan sosial anak juga
sangat penting. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan bermain di rumah maupun di luar rumah
dapat memperkuat keterampilan sosial anak yang telah diperoleh di sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa anak yang orang tuanya terlibat aktif dalam kegiatan belajar dan bermain
cenderung lebih mampu dalam berinteraksi dengan teman-temannya dan lebih percaya diri
dalam berbagai situasi sosial (Widodo, 2022). Oleh karena itu, perlu ada kerjasama yang lebih
erat antara pendidik dan orang tua dalam mendukung perkembangan sosial anak.

Meski begitu, dalam prakteknya, pengembangan keterampilan sosial melalui bermain sambil
belajar di PAUD masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu masalah utama adalah waktu
yang terbatas. Banyak lembaga PAUD yang lebih fokus pada pencapaian materi akademik
yang padat, sehingga waktu untuk bermain dan berinteraksi sosial menjadi terbatas. Hal ini
tentu mengurangi kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan keterampilan sosial
mereka secara optimal. Oleh karena itu, perlu ada penyesuaian kurikulum yang memungkinkan
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waktu bermain lebih banyak, sekaligus memastikan bahwa tujuan pembelajaran sosial dapat
tercapai dengan baik (Setiawati, 2020).

Selain itu, meskipun teori-teori yang mendasari pembelajaran melalui bermain telah banyak
dikenal, implementasi di lapangan sering kali kurang konsisten. Banyak pendidik yang belum
sepenuhnya memahami bagaimana cara mengintegrasikan pembelajaran sosial dalam aktivitas
bermain yang dilakukan. Hal ini membuat pengembangan keterampilan sosial anak tidak
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, pelatthan dan peningkatan
kompetensi bagi pendidik PAUD perlu dilakukan secara berkelanjutan agar mereka mampu
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berbasis pada permainan yang
mengutamakan pengembangan keterampilan sosial anak (Hidayati, 2021).

Sebagai penutup, penting untuk dicatat bahwa pengembangan keterampilan sosial pada anak
usia dini bukanlah hal yang dapat dicapai dengan cepat. Proses ini membutuhkan waktu,
perhatian, serta pendekatan yang tepat. Oleh karena itu, pendidikan yang berbasis pada metode
bermain sambil belajar sangat direckomendasikan sebagai solusi untuk mengatasi tantangan
dalam pengembangan keterampilan sosial anak. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan
dari berbagai pihak, seperti pendidik, orang tua, dan masyarakat, diharapkan anak-anak dapat
tumbuh menjadi individu yang memiliki keterampilan sosial yang baik, yang kelak bermanfaat
dalam kehidupan mereka di masa depan (Kurniawati, 2023).

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai metode penelitian untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini melalui penerapan metode bermain sambil belajar di
Raudlatul Athfal Nurul Huda. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk secara
langsung mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang ada di dalam kelas melalui siklus tindakan yang
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam PTK, peneliti dan guru bekerja
sama untuk merancang dan melaksanakan tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran. Setiap siklus tindakan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan perbaikan
berkelanjutan terhadap proses pembelajaran yang diterapkan (Arikunto, 2019). PTK ini juga
memberikan kesempatan untuk menyesuaikan tindakan yang dilakukan berdasarkan refleksi terhadap
hasil yang diperoleh di setiap siklus.

Tahap pertama dalam PTK ini adalah perencanaan. Pada tahap ini, peneliti dan guru bersama-sama
merancang aktivitas bermain yang dapat memfasilitasi anak-anak untuk berinteraksi secara sosial.
Aktivitas yang dirancang melibatkan permainan yang memerlukan kerjasama antar anak, seperti
permainan berbagi, bergiliran, dan saling membantu dalam sebuah kelompok. Kegiatan ini disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini, dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan
sosial mereka. Peneliti dan guru akan menyiapkan berbagai alat permainan yang mendukung interaksi
sosial dan menyusun langkah-langkah pelaksanaan yang jelas. Selama tahap perencanaan, penting
untuk mempertimbangkan tujuan sosial yang ingin dicapai dalam setiap permainan (Suryani, 2020).
Pada tahap pelaksanaan, metode bermain sambil belajar diterapkan di kelas dengan melibatkan seluruh
peserta didik. Kegiatan bermain yang sudah dirancang sebelumnya dilaksanakan secara terstruktur dan
terencana, dengan tujuan utama untuk meningkatkan keterampilan sosial anak. Guru bertindak sebagai
fasilitator yang memberikan arahan dan memonitor jalannya permainan, memastikan bahwa anak-anak
terlibat aktif dan dapat berinteraksi satu sama lain. Guru juga harus mengarahkan anak dalam situasi
tertentu untuk mengajarkan keterampilan sosial, seperti berbagi atau bergiliran. Selama pelaksanaan,
peneliti melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data mengenai perkembangan keterampilan
sosial anak dalam berbagai interaksi yang terjadi selama permainan (Dewi, 2021).

Observasi adalah tahap berikutnya dalam penelitian ini, di mana peneliti mengamati dan mencatat
perkembangan keterampilan sosial anak-anak selama pelaksanaan metode bermain sambil belajar. Data
observasi dikumpulkan menggunakan lembar ceklis yang berisi indikator keterampilan sosial, seperti
kemampuan berbagi, berkomunikasi, bekerja sama, dan mengatasi konflik dengan teman sebaya.
Pengamatan ini dilakukan dalam setiap sesi permainan, dan dilakukan secara sistematis untuk
memastikan bahwa semua aspek keterampilan sosial dapat terukur dengan baik. Hasil dari observasi ini
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akan memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana penerapan metode bermain sambil
belajar dapat meningkatkan keterampilan sosial anak (Fitriani, 2019).

Tahap refleksi dilakukan setelah data observasi dikumpulkan. Peneliti dan guru melakukan analisis
terhadap data yang diperoleh, kemudian mendiskusikan apakah tindakan yang telah dilakukan berhasil
mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu meningkatkan keterampilan sosial anak. Jika hasilnya belum
optimal, peneliti bersama guru akan merencanakan tindakan perbaikan untuk siklus selanjutnya.
Refleksi ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi proses pembelajaran dan mengidentifikasi
aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Hal ini juga memberikan kesempatan untuk memperbaiki
pendekatan yang digunakan agar lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak (Hidayati,
2021). Siklus ini akan diulang untuk mencapai hasil yang lebih baik di setiap tahap.

Setelah siklus pertama selesai dan dilakukan refleksi, peneliti dapat melanjutkan dengan siklus kedua
yang akan dilakukan dengan memperbaiki aspek-aspek yang kurang efektif pada siklus pertama. Pada
siklus kedua, peneliti dan guru akan menerapkan perubahan berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi dari
siklus pertama. Pengulangan siklus ini bertujuan untuk melihat apakah ada peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan sosial anak dan untuk memastikan bahwa metode yang digunakan memberikan
dampak positif yang berkelanjutan. Dengan demikian, PTK memungkinkan peneliti untuk
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak secara langsung di kelas, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyeluruh (Sari, 2021).

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini melalui
penerapan metode bermain sambil belajar di Raudlatul Athfal Nurul Huda. Berdasarkan hasil
observasi pada siklus pertama, ditemukan bahwa anak-anak menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam kemampuan berbagi dan bekerja sama selama sesi permainan. Dalam
permainan kelompok yang mengharuskan anak untuk bergiliran, anak-anak lebih mampu
berkomunikasi dan menyelesaikan masalah bersama-sama. Sebelumnya, beberapa anak
mengalami kesulitan dalam berbagi, tetapi dengan adanya aktivitas bermain yang
menyenangkan, mereka mulai lebih terbuka untuk bekerja sama dan menghargai teman-
temannya (Arikunto, 2019). Perkembangan ini menunjukkan bahwa metode bermain sambil
belajar dapat efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak-anak usia dini.

Pada siklus kedua, penerapan metode bermain sambil belajar diperbaiki dengan menambahkan
lebih banyak variasi permainan yang menantang anak untuk menyelesaikan masalah secara
kelompok. Penambahan permainan yang mengharuskan anak untuk saling memberi instruksi
atau menyelesaikan tugas bersama-sama terbukti memberikan dampak positif. Anak-anak lebih
berani berbicara di depan teman-temannya dan mulai mengungkapkan pendapat mereka. Hal
ini menunjukkan bahwa metode bermain sambil belajar bukan hanya meningkatkan
keterampilan sosial dalam konteks berbagi dan bekerja sama, tetapi juga dalam hal komunikasi
verbal antar anak (Dewi, 2022). Keterampilan berbicara dan mendengarkan menjadi lebih
terlihat saat anak-anak terlibat dalam permainan yang mengharuskan mereka berkomunikasi
dengan jelas.

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa anak-anak yang sebelumnya
cenderung pemalu dan enggan berinteraksi dengan teman sebaya mulai menunjukkan
peningkatan dalam berani mengajak teman bermain. Anak-anak yang lebih introvert
sebelumnya menunjukkan perkembangan signifikan dalam berani memulai percakapan dan
meminta teman-temannya untuk bergabung dalam permainan. Hasil ini sejalan dengan temuan
dalam penelitian yang menyatakan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan kelompok
yang mendukung kerjasama sosial cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih
tinggi dalam interaksi sosial (Fitriani, 2019). Oleh karena itu, permainan yang dirancang untuk
meningkatkan interaksi sosial dapat membantu mengatasi hambatan dalam komunikasi anak-
anak yang pemalu.

Selain itu, permainan yang mengutamakan peran dan tugas tertentu dalam kelompok
menunjukkan dampak yang sangat positif dalam perkembangan keterampilan sosial anak.
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Anak-anak dapat belajar menghargai pendapat orang lain dan berkolaborasi dengan teman
sebaya. Permainan yang melibatkan pemecahan masalah bersama-sama menuntut anak untuk
saling berbicara dan mendengarkan, yang berfungsi sebagai media efektif untuk memperkuat
keterampilan sosial. Hal ini selaras dengan hasil studi yang menyebutkan bahwa kolaborasi
dalam permainan dapat meningkatkan keterampilan sosial, seperti kemampuan berbagi,
bergiliran, dan komunikasi dalam kelompok (Susanto, 2020). Temuan ini mendukung
penerapan permainan sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan interaksi sosial dalam
konteks pendidikan anak usia dini.

Tidak hanya interaksi verbal yang berkembang, tetapi pengelolaan emosi juga menunjukkan
perbaikan pada siklus kedua. Anak-anak mulai belajar mengendalikan emosi mereka ketika
bermain dengan teman-temannya, seperti ketika terjadi perbedaan pendapat dalam kelompok.
Mereka belajar untuk mengatasi perasaan frustrasi dengan cara yang lebih baik, seperti
berbicara secara tenang atau mencari solusi bersama. Hal ini penting dalam pengembangan
sosial mereka, karena kemampuan mengelola emosi berperan penting dalam hubungan sosial
yang sehat. Menurut penelitian sebelumnya, permainan kelompok yang melibatkan interaksi
sosial dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan emosi yang positif (Sari,
2021). Ini menunjukkan bahwa bermain tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan sosial,
tetapi juga emosional anak.

Salah satu temuan yang menarik adalah adanya perubahan positif dalam sikap anak terhadap
teman yang berbeda karakter. Anak-anak yang sebelumnya kesulitan beradaptasi dengan teman
sebaya mulai belajar untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dalam kelompok. Mereka
menunjukkan lebih banyak sikap inklusif dan tidak lagi terbatas pada kelompok teman yang
sudah dikenal. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain yang melibatkan kerjasama
sering kali mengurangi kecenderungan eksklusivitas dalam kelompok anak dan meningkatkan
rasa empati terhadap orang lain (Hidayati, 2021). Hal ini menggambarkan bagaimana
permainan dapat menjadi alat yang efektif untuk mengajarkan nilai-nilai sosial yang penting,
seperti toleransi dan inklusivitas.

Pada aspek kemampuan berbagi, ada peningkatan yang signifikan setelah penerapan metode
bermain sambil belajar. Anak-anak yang sebelumnya enggan berbagi dengan teman-temannya
mulai lebih mudah memberikan mainan atau alat permainan kepada teman lainnya. Permainan
yang mengharuskan anak untuk saling berbagi, seperti membagi peran dalam permainan
kelompok, terbukti meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya berbagi dalam
interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan bahwa pembelajaran
sosial melalui permainan dapat meningkatkan kemampuan berbagi anak secara signifikan
(Aminah, 2023). Pembelajaran berbagi yang dilakukan dalam suasana yang menyenangkan
mempercepat pemahaman anak terhadap konsep ini.

Selain itu, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan dalam kemampuan untuk
menyelesaikan konflik secara mandiri. Sebelumnya, mereka sering terlibat dalam perselisihan
kecil terkait permainan, namun melalui penerapan metode bermain sambil belajar, anak-anak
belajar untuk bernegosiasi dan mencari solusi bersama. Kemampuan untuk menyelesaikan
konflik adalah salah satu keterampilan sosial yang penting bagi anak-anak, karena mereka akan
sering menghadapi situasi yang memerlukan penyelesaian masalah. Penelitian menunjukkan
bahwa bermain kelompok yang melibatkan negosiasi dan pemecahan masalah dapat
memperkuat keterampilan menyelesaikan konflik pada anak usia dini (Widodo, 2022).

Dalam hal komunikasi, anak-anak yang lebih introvert mulai lebih sering berinteraksi dengan
teman-temannya dan bahkan mengambil peran aktif dalam permainan kelompok. Mereka
belajar untuk menyampaikan keinginan atau ide mereka dengan lebih percaya diri. Hal ini
terjadi karena permainan yang diterapkan memberikan ruang bagi setiap anak untuk berbicara
dan saling mendengarkan pendapat. Melalui komunikasi yang terstruktur dalam permainan,
anak-anak dapat meningkatkan kemampuan berbicara dan mendengarkan, yang merupakan

441



Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 1 2025
E-ISSN : 3090-6121

keterampilan sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari (Rohmah, 2021). Oleh
karena itu, penerapan permainan sebagai metode pembelajaran dapat sangat bermanfaat dalam
memperkaya keterampilan komunikasi anak-anak.

Pada siklus kedua, ada juga peningkatan dalam kemampuan anak untuk bekerja sama dalam
tim. Anak-anak mulai lebih terbuka untuk menerima ide-ide dari teman-teman mereka dan
menghargai kontribusi masing-masing anggota dalam kelompok. Ini menunjukkan bahwa
melalui bermain, anak-anak dapat belajar untuk bekerja dalam tim, memahami peran mereka,
dan berkontribusi secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Temuan ini konsisten dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan kelompok
memiliki kemampuan kerjasama yang lebih baik karena mereka belajar untuk
mengoordinasikan tindakan mereka dengan orang lain (Kurniawati, 2023).

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, masih ada beberapa anak yang
membutuhkan waktu lebih lama untuk benar-benar menginternalisasi keterampilan sosial yang
telah diajarkan. Beberapa anak menunjukkan kemajuan yang lebih lambat dalam berbagi atau
berkomunikasi dibandingkan dengan anak lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap anak
memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda-beda, yang perlu dipertimbangkan oleh
pendidik dalam merancang kegiatan bermain. Penelitian sebelumnya juga menekankan
pentingnya pendekatan yang lebih personal untuk memastikan bahwa setiap anak dapat
mengikuti perkembangan sosial mereka dengan optimal (Hadi, 2021). Oleh karena itu,
perhatian khusus harus diberikan kepada anak-anak yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan sosial.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain sambil belajar
dapat menjadi pendekatan yang sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak-
anak usia dini. Melalui permainan yang menyenangkan dan interaktif, anak-anak tidak hanya
mengembangkan kemampuan sosial dasar seperti berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi,
tetapi juga belajar untuk mengelola emosi dan menyelesaikan konflik dengan teman sebaya.
Pembelajaran melalui permainan juga memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mengatasi hambatan sosial yang ada dan memperkuat hubungan mereka dengan teman-teman
mereka. Dengan demikian, metode ini terbukti efektif dalam mendukung perkembangan sosial
anak usia dini secara menyeluruh (Suryani, 2020).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain
sambil belajar secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini di
Raudlatul Athfal Nurul Huda. Selama proses penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus,
ditemukan bahwa anak-anak mengalami perkembangan yang positif dalam berbagai aspek
keterampilan sosial, seperti berbagi, bekerja sama, komunikasi, dan pengelolaan emosi.
Melalui permainan yang dirancang untuk mendukung interaksi sosial, anak-anak menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan berbicara, bernegosiasi, dan menyelesaikan konflik dengan
teman sebaya. Permainan kelompok yang melibatkan tugas bersama memberi kesempatan
anak-anak untuk berkolaborasi, mendengarkan, dan menghargai pendapat orang lain.

Selain itu, anak-anak yang sebelumnya pemalu dan kurang berani berinteraksi dengan
teman sebaya mulai menunjukkan perubahan signifikan, dengan berani mengajak teman
bermain dan berbicara di depan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain sambil
belajar dapat membantu mengatasi hambatan sosial pada anak-anak yang cenderung introvert,
memberikan mereka ruang untuk berkembang dalam lingkungan sosial yang aman dan
menyenangkan. Anak-anak juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengelola
emosi mereka, seperti mengatasi frustrasi dan perbedaan pendapat dengan cara yang lebih
tenang dan konstruktif.
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Namun, meskipun penerapan metode ini memberikan hasil yang positif, beberapa anak
masih membutuhkan waktu lebih untuk sepenuhnya menginternalisasi keterampilan sosial
yang telah dipelajari. Oleh karena itu, pendidik perlu memberikan perhatian khusus kepada
anak-anak yang memerlukan pendampingan lebih dalam perkembangan keterampilan sosial
mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain sambil belajar
dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini,
dan sangat disarankan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan anak usia dini di berbagai
lembaga PAUD.
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